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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Tuhan yang Maha Esa atas
kesempatan, Kesehatan, kelancaran, dan kemudahan.dalam menyelesaikan Tugas

Akhir dengan baik.

Penulis melakukan penelitian di media konvensional MetroTV. Penelitian
berfokus pada prinsip singkat dan lugas penulisan. naskah program telewisi

“Melawan Lupa” MetroTV.

Tugas Akir berjudul “Penerapan Prinsip Singkat dan Lugas dalam Naskah
Program Televisi ‘Melawan Lupa’ Metro TV Periode Maret-Mei 2022 merupakan

salah satu syarat kelulusan Diploma Ill, Jurusan Teknik Grafika dan Penerbitan.

Penulis melakukan observasi di MetroTV dan wawancara dengan produser seta
reporter program “Melawan Lupa’ sehingga mendapatkan data secara fakta untuk

menyelesaikan Tugas AKhir.

Lancarnya proses penyusunan Tugas AKhir ini, penulis tidak luput dari adanya
dukungan dari" beberapa pihak. Dalam kesempatan kali ini penulis ingin

mengucapkan terima kasih kepada:

1. Dr. Sc. H. Zaenal Nur Arifin;~Dipl=lng-=HTL:"M.T. selaku Direktur
Politeknik Negeri Jakarta.

2. Dra. Wiwi Prastiwinarti, M.M. selaku Ketua Jurusan Teknik Grafika dan
Penerbitan.

3. Drs. Zaenal Arifin, S.H., M.H. selaku Kepala Program Studi Penerbitan
(Jurnalistik) sekaligus pembimbing teknis yang telah membimbing dan

membantu penulis dalam penyusunan Tugas Akhir.
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4. Dra. Rita Sri Hastuti, selaku pembimbing materi yang telah membimbing

dan membantu mengarahkan penulis sehingga semua saran dan arahannya
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sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir.

5. Seluruh dosen serta staf Teknik Grafika-dan Penerbitan yang tidak dapat
disebutkan satu per satu atsa‘ilmu dan arahanyang-telah diberikan penulis
mengikuti pembelajarandi Program Studi Penerbitan (Jurnalistik), Jurusan
Teknik Grafika Penerbitan, Politeknik Negeri Jakarta.

6. Mas’Ad Taharani selaku Produser Program‘Melawan Lupa” Metro TV
Pembimbing Praktik Industri dari perusahaan yang telah mengajarkan
banyak hal yang tidak berikan selama kuliah di kampus.

7. Hilary Bernadetha Pasulu dan Dita P Ramadhani selaku Reporter Program
“Melawan Lupa™ Metro TV sekaligus mentor dan kakak yang selalu
menjadi tempat bertanya dan membimbing penulis selama praktik industri.

8. Bapak Cahyo Pitoyo dan lbu.Erlina.selaku orang tua penulis yang telah
mendukung secara moral maupun material kepada penulis‘selama proses
penyusunan Tugas Akhir.

9. Putri, Risma, Christy, Sekar, Sabrina, Adil, Eka, Fiona, dan Anisa selaku
teman dekat yang selalu mendukung penulis mulai dari preses penelitian di
MetroTV sampai akhirnya. penulis dapat.menyelesaikan Tugas Akhir.

10. Davina, Dinda, dan Sarah selaku teman magang di Metro TV sesama asisten
produksi yang telah membantu'dan membagi keluh kesah penulis selama
penelitian di MetroTV.

11. Alvi, Farhan. dan Astrid selaku saudara penulis yang selalu mengantarkan
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dan membantu penulis'dalam. hal yang diperlukan.untuk Tugas Akhir.
12. Teman-teman Penerbitan 6D (Angkatan2019) yang saling mendukung dan
berjuang Bersama menyelesaikan Tugas Akhir ini.

Serta seluruh pihak yang telah memberikan dukuungan, semangat, dan doa

kepada penulis dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini.
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Penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam menyelesaikan Tugas Akhir
ini dan menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunannya. Berharap besar
pada kritik dan saran yang membangun penulis sehingga bisa memperbaikinya.

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Informasi merupakan kebutuhan penting bagi masyarakat, baik di.kalangan
tua maupunsmuda di seluruh belahan dunia. Informasi dibungkus sebagai
sebuah'pesan yang dapat disampaikan melalul media massa. Salah satu jenis
media yang masih eksis digunakan sampai saat ini adalah media elektronik,
seperti radio dan televisi.

Apa pun bentuknya, yang terpenting bagi masyarakat adalah informasi yang
didapat mudah dipahami. Penting menggunakan tata bahasa yang baik dan
benar dalam penyampaian informasi. Perlu diketahui,opini masyarakat
terbentuk dari informasi.yang diterima dan.dipahami oleh masyarakat itu
sendiri.

Setiap media memiliki tata bahasa sendiri, yakni kaitannya dengan alat indra
dalam hubungannya dengan.penggunaan media. Mengingat media televisi
bersifat selintas, berarti tidak dapat diulang atau diberhentikan, naskah menjadi
kunci dalam penyampaian informasi. Baik dalam bentuk tulisan maupun siaran.

Pada media televisi, bahasa yang digunakan dalam naskah siaran dituntut
padat dan berisi. Padat dan berisi dimaksudkan untuk kalimat yang mencakup
seluruh informasi yang akan disampaikan, namun dikemas secara sederhana.

Menulis untuk televisi, memiliki prinsip-prinsip yang harus dipenuhi. Salah
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satunya prinsip ekonomi kata yang mencakup penerapan singkat dan lugas pada
kalimat.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis meneliti tentang penulisan naskah
untuk televisi khususnya penerapan-prinsip singkat.dan.lugas dalam naskah
siaran “Melawan Lupa” MetroTV periode Maret-Mei 2022.

Penulis akan.meneliti apakah penulisaninaskah siaran “Melawan.Lupa”
MetroTV sesuai dengan bahasa jurnalistik yang baik dan benar, apakah
penulisan naskah siaran “Melawan Lupa” MetroTV sesuai dengan prinsip
singkat dan lugas, apakah naskah siaran “Melawan Lupa” MetroTV sudah
menerapkan prinsip singkat dan lugas dalam penulisannya.

Dengan demikian, penulis mengangkat judul “Pencrapan Prinsip Singkat
dan Lugas dalam Naskah Program Televisi “Melawan Lupa” MetroTV Periode

Maret-Mei 2022”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:
Bagaimana penerapan. prinsip singkat dan lugas dalam.naskah siaran

program “Melawan Lupa” MetroTV periode Maret-Mei 2022.
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1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, penulis melakukan
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pembatasan masalah pada prinsip singkat dan lugas yang disetiap paragrafnya:
1. Langsung pada sasaran persoalan

2. Kalimat tidak terlalu panjang

3. Kalimat tidak bertele-tele

4. Tidak ada kata yang bemakna ganda dan kiasan

1.4 Tujuan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, tujuan penulisan sebagai berikut:
Memahami penerapan prinsip singkat dan _lugas dalam naskah siaran

“Melawan Lupa” MetroTV periode Maret-Mei 2022.

1.5 Metode Penulisan
Berdasarkan tujuan penulisan Tugas Akhir, penelitian ini memanfaatkan
data deskriptif dalam prosedur risetnya."Metode ini bertujuan untuk menjawab

pertanyaan 'yang ‘menyangkut sesuatu pada waktu sedang berlangsungnya
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proses riset. (Gay, 2005:81)

Oleh karena itu, penulis melkukan studi pustaka dan melakukan wawancara
untuk mendapatkan data. Studi pustaka didapat dari buku, sedangkan
wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada produser dan

reporter “Melawan Lupa”.
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1.6 Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan metode penulisan yang _digunakan, pengumpulan data

dilakukan untuk mendapatkan~teori yang sesuai. dengan judul. Penulis

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1.6.1 Metode'Pengumpulan. Data

Berdasarkan © metode penulisan yang digunakan, penulis
menggunakan tiga metode pengumpulan data; di antaranya:
1.  Metode Kepustakaan

Dalam metode ini, penulis membaca, menelaah, mencari poin-poin
penting, dan mencatat isi pokok bahasan dari_berbagai sumber buku,
jurnal, makalah, catatan, sampai data-data perusahaan yang bersangkutan.
2. Metode Observasi

Dalam metode 'ini, \penulis mengamati objek dalam hal penerapan
prinsip singkat dan lugas dalam naskah siaran “Melawan Lupa” MetroTV
secara mendalam.
3. Metode Wawancara

Dalam metode-ini. untuk mendapat informasi..terkait penerapan
prinsip singkat dan lugas, penulis melakukan wawancara dengan produser

dan reporter program “Melawan Lupa” MetroTV.
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1.6.2 Teknik Penentuan Sampel

Dalam Tugas Akhir ini, penulis menentukan sampel menggunakan
teknik pengambilan sampel jenuh. Menurut.Sugiyono (2018:133), sampel
yang bila ditambah jumlahnya, tidak akan menambah keterwakilan

sehingga tidak-akan mempengaruhi nilai informasi yang telah.diperoleh.

Populasi selama periode Maret-Mei 2022 terdapat 13 episode
“Melawan Lupa”. Dalam rentang bulan tersebut satu episode tidak tayang
karena diganti-dengan program-lainnya: Duaepisoede tayangulang, video

yang bulan-bulan lalu.

Secara maksimum ditemukan 10 episode “Melawan Lupa” yang ada
pada periode Maret-Mei 2022. Penulis_ mengambil 10.naskah episode

tersebut sebagai sampel yang cocok menjadi sumber data.

Teknis jenis ini lebih cocok dan memudahkan penulis dalam
mendapatkan sampel naskah “Melawan Lupa” MetroTV periode Maret-

Mei 2022.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir terdiri atas lima bab, yaitu Pendahuluan,
Landasan Teori, Profil Perusahaan, Pembahasan, dan Penutup. Setiap bab

menjelaskan secara rinci:
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BAB | PENDAHULUAN, menjelaskan tentang latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode penulisan, metode
pengumpulan data, dan sistematika penulisan terkait penerapan ekonomi kata

dalam naskah program televisi “Melawan Lupa™ Metr0TV.

BAB Il LANDASAN TEORI, menjelaskan tentang teori-teori yang menjadi
landasan dasar dan tolok ukur penelitian penulis, di antaranya media massa,
mediatelevisi, karakteristiktelevisi, program televisi, program televisi nonfiksi,
program dokumenter, naskah televisi, format naskah televisi, bahasa jurnalistik,

bahasa jurnalistik televisi, definisi singkat, dan definisi lugas.

BAB 11l PROFIL PERUSAHAAN DAN.WAWANCARA PRODUSER,
menjelaskan profil perusahaan, sejarah perusahaan, visi dan misi MetroTV,
struktur  organisasl, logo, biro-biro. MetroTV, -program -MetroTV, sejarah
program “Melawan Lupa”, target audiens, alur kerja di media MetroTV, dan

wawancara produser.

BAB IV PEMBAHASAN, menjelaskan tentang pembahasan dan hasil
pengamatan terkait penerapan prinsip singkat dan lugas dalam naskah program

televisi “Melawan Lupa” MetroTV.



POLITEKNIK

NEGERI
JAKARTA

BAB V PENUTUP, menjelaskan kesimpulan dan saran dari pembahasan
tentang penerapan prinsip singkat danl lugas dalam naskah program televisi

“Melawan Lupa” MetroTV.

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis, penulis membuat kesimpulanterkait penerapan
prinsip singkat dan lugas pada naskah program televisi “Melawan. Lupa”
MetroTV periode Maret-Mei 2022.

Lima dari sepuluh*naskah atau 50% naskah program televisi
“Melawan Lupa” MetroTV belum menerapkan prinsip singkat, namun
100% naskah sudah menerapkan prinsip lugas:.

Paragraf yang belum menerapkan prinsip singkat, masih banyak
menggunakan kata yang seharusnya dapat. dihapus, namun tidak mengubah
maksud dari kalimat. Hal itu menyebabkan kalimat tidak langsung menulis pada
sasaran persoalan.

Sebagai contoh, masih banyak penggunaan kata “tanggal” pada kalimat
yang menjelaskan waktu, seperti “‘Pada tanggal 12 Mei 1998 seharusnya dapat
ditulis “Pada 12 Mei 1998”. Kata-kata lain seperti, pada, untuk, yang, ini,
misalnya, merupakan, bahwa, adalah, dan lainnya juga bisa dihilangkan.

Meskipun seluruh naskah sudah menerapkan prinsip lugas. Namun masih
ditemukan kata-kata, seperti catatan gelap, isu panas, bar-bar, payung

hukum, tidak tersentuh hukum, dan sebagainya di dalam paragraf.
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Tidak bisa memungkiri bahwa naskah yang ditulis secara runtut dan padat

sehingga prinsip lugas lebih besar perannya di dalam penulisan naskah. Sebab,
jenis program televisi dokumenter memiliki sasaran penonton dengan tingkat
literasi berbeda sehingga sulit.memilih padanan kata“yang mudah dipahami

semua kalangan.

5.2 Saran

Setelah melakukan analisis naskah program televisi “Melawan Lupa”

MetroTV periode Maret-Mei 2022 yang didukung teori menuurt para ahli:

a. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh M‘Romli terkait prinsip singkat,

menulis harus langsung pada sasaran persoalan. Kemudian diperkuat oleh
teori menurut Rosihan Anwar, singkat. berarti tidak perlu menggunakan
bahasa yang Panjang lebar. Oleh karena itu, media televisi yang bersifat
selintas, penting penerapan prinsip singkat sesuai teori. untuk memudahkan
pendengar memahami  topik tayangan. ‘Meskipun adanya pembatasan
durasi tayang dan pemadatan materi.

Berdasarkan teori menurut Sumadiria, kalimat dalam karya jurnalistik
harus tegas, tidak.-mengandung makna ganda dan ambigu..Hal itu dapat
diterapkan dengan menghindari penggunaan kata atau kalimat yang
hiperbolis, peribahasa, dan lainnya yang bermakna kiasan. oleh karena itu
penting penerapan prinsip lugas dengan mempertahankan pemilihan kata
agar dapat dimengerti oleh kalangan yang lebih luas lagi, tidak hanya

kalangan dengan tingkat literasi tertentu saja.
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LAMPIRAN

1. Transkrip Wawancara Produser

Narasumber : Mas’ad Taharani
Jabatan #Praduser Program “Melawan Lupa”
Waktu : 20 Juni2022 dan 2 Juli 2022

Pewawancara: Menurut Bapak, seberapa berpengaruhnya program
“Melawan Lupa” di MetroTV dibandingkan dengan banyaknya program
lainnya?

Narasumber: Program ini ada karena mencontoh dari program di Amerika
dan di Indonesia belum ada program semacam ini. Mulai dari Metro TV
dengan nama “Metro File” pada Tahun 2002 berjalan 8 atau 9 tahun sempat
berhenti sebentar. Satu kali tayang durasinya satu jam 42 menit, sebulan
sekali. Saat itu Mba santi sebagai kepala nonbuletin pertama.

Akhirnya berubah “Metro File” menjadi dua minggu sekali. Tahun 2012
bersama Mas Rahmat “Melawan Lupa” jadi setengah jam, dua minggu
sekali. Tahun 2014 sudah seminggu sekali. Saat itu Produser masih
memegang program dain.Tahun 2015 tayangan lebih ‘ringan topiknya
dengan nama “Flasback” dengan konsep adanya presenter dan timnya pun
menjadi banyak.

Berganti konsep kembali sejarah ringan tapi dibuat menjadi sejarah yang
berat. Tahun 2016 tayang dua minggu selang-seling Flasback dan Melawan
Lupa. Tahun ini juga memikirkan untuk membuat YouTube.

2020 hilary masuk.

Program legend, menjadi ciri khas metrotv, kontennya konsep berubah”
sesuai yang memegang. Gagasan dari surya paloh. Tema” sponsor.
Penonton tradisional iturada..3.tahun lalu pertemuan.di-UGM), perbedanan
sejarawan dan peneliti sejarah.

Pewawancara: Seberapa penting peran naskah dalam tayangan “Melawan
Lupa”? Mengapa menggunakan naskah dan SOT?

Narasumber: Banyak video dokumenter yang menggunakan banyak SOT.
Media televisi itu kan lintas ruang, jadi orang-orang kalau nonton TV tidak
mungkin melototin terus. Karena sifat media yang selintas tidak mungkin

orang terus berada di depan televisi. Pasti dia pindah stasiun TV lagi, ganti lagi
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sehingga tayangan yang terlalu banyak SOT itu termasuk tayangan yang
bertele-tele. Orang akan bertahan menonton SOT jika di dalam bioskop atau
orang itu sangat tertarik dengan tontonan itu. Berbeda denga tontonan umum,
tontonan yang umum itu harus menggunakan naskah. Naskah itu partitur
untuk mendongengi orang..Kenapa menggunakan SOT? karena SOT itu
untuk meyakinkan orangbahwa yang diucapkan pada naskah.tidak sekedar
omong kosong:'SOT sebagai penguat naskah. Segala yang ditulis itu benar-
benar berlatar belakang dari pakar ahli. Ada sumbernya ada referensinya.
Porsi‘antara naskah dan SOT tergantung. Ketika dalam menulis naskah Kita
mengutip dari buku kita harus menunjukkan bukunya sebagai sequence.
Supaya penonton.yakin bahwa. ada bukunya dan kita baca bukunya.
Sebenarnya kalau narasumbernya berbicara - putus-putus. Sementara
sumber-sumber yang dari_buku yang Kita pakai lebih ‘kuat.. Mungkin
menggunakan naskah dengan.menampakkan buku-bukunya bisa lebih kuat.

Jadi dengan pendekatan-pendekatan seperti itu saya gunakan:

Pewawancara: Penulisan naskah yang kuat itu yang bagaimana?
Bagaimana gaya bertutur Bapak saat menulis naskah?

Narasumber: Penonton Kita.itu kan umum, jadi kalau bahasa ya tidak boleh
berbelit-belit dan jangan menggunakan bahasa yang mendayu-dayu. Ya,
yang lugas. Orang-orang' sekali dengar langsung tahu dan paham. Jadi
bahasa yang di TV itu harus bahasa yang lugas dan ringkas. Orang sekali
mendengar langsung paham. Tidak perlu menginterpretasi ulang. Kalaupun
harus menghadirkan kata=kata.seperti_itu_(maksud- kata=kata istilah yang
sulit dipahami) hanya dihadirkkan di‘bagian-bagian tertentu yang tujuannya
memang menghadirkan hal itu. Seperti kata “Kick Andy” apakah program
itu benar-benar Andy menendang. Tentunya tidak. Namun pertanya-
pertanyaan yang diajukan itu adalah sebuah pertanyaan yang menurut dia
menghentak dan membuat orang berpikir. Nah, bahasa yang lugas itu kita
sampaikan agar semua orang paham. Tapi mungkin perlu satu-dua bahasa

yang kita perlu sedikit puitis untuk mengajak orang merenung. Tetapi itu
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hanya di bagian-bagian tertentu saja, seperti di lead, atau diujung depan atau
akhir. Agar tayangan itu tidak terlalu monoton. Ini tayangan sejarah bukan
tayangan sastra. Meringkas sebuah naskah juga perlu diperhatikan. Kita
merasa sudah meringkas naskah agar~tema yang dibuat lebih ringan.
Namun, konflik dari sejarah-itu.tidak sesederhana-itu. Ada kalimat yang
perlu menggunakan kata.sambung, ada juga yang tidak. Akhirnya harus ada
pola sehingga.-nanti ada keseimbangan. Membuat naskah dengan, bahasa
yang paling khas sehingga bahas mudah dipahami, tetapi tidak dangkal.
Pedoman yang saya pakal Itu, tayangan media besar yang ditonton oleh
banyak orang. Artinya kita menjadi acuan salah dan benar. Tidak ada
toleransi untuk kesalahan itu tidak ada. Kita harus mengacu kepada sesuatu
yang akademik. Sebagal contoh penggunaan gambar. Alasan Kkita
menggunakan gambar itu.harus bisa dipertanggungjawabkan. Dalam naskah
sudah ada, kata-kata itu selanjutnya dijelaskan narasumber. Sebagai contoh:
“Perang itu membuat kesedihan yang telah membuat banyak orang
terbunuh.” Narasumber dalam SOT disitu menjelaskan, seperti “Ya, dalam
perang itu 30 orang terbunuh...”. Kalau tidak ada di SOT bisa langsung di
tulis pada naskah.

Deskripsi itu tidak hanya dari kata-kata, misalnya “Pagi itu matahari
bersinar dengan cerah.” Tetapi gambar yang ditampilkan matahari tidak
cerah. Kita cukup menjelaskan dengan gambar. tidak usah pakai naskah-
naskah seperti itu lagi. Dalam proses menulis naskah yang paling susah
adalah mengawali. Hal itu untuk meyakinkan orang untuk mengikuti bahwa

tulisan menarik.

Pewawancara: Kenapa bahasa “Melawan Lupa” sering menggunakan
bahasa baku?

Narasumber: Karena kita membuat pola seperti keabadian dokumentasi.
Jadi orang-orang menonton puluhan tahun lagi itu masih paham. Kalua
menggunakan bahasa popular itu, sepuluh sampai dua puluh tahun lagi

orang bisa sudah tidak kenal.
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Bukti Wawancara:

2. Transkrip Wawancara Reporter
Narasumber : Hilary Pasulu
Jabatan : Reporter Program “Melawan Lupa”
Waktu : 18 Juni 2022 — 21 Juni 2022 (melalui e-mail)

Pewawancara: Selain.gambar-gambar visual, naskah.yang dibuat juga
berperan penting. Seberapa penting-penulisan-naskah televisi dibuat?

Narasumber: Sangat penting, Melawan Lupa bukan program dokumenter
eksperimental yang tidak memerlukan naskah (begitu pula dengan semua
program yang ada di Metro TV) tanpa naskah penonton tidak bisa

memahami konteks dari konten yang disampaikan.
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Pewawancara: Dalam segi gaya bahasa setiap penulis pastinya memiliki
gaya penulisan yang berbeda. Gaya penulisan naskah seperti apa yang
biasanya Kak Hil gunakan?

Narasumber: Penulisan untuk tayangan.sejarah sedikit berbeda dengan
penulisan untuk produksi diprogram-program lain. Tayangan sejarah harus
ditulis secara runut atau “‘chronological” dengan meminimalisir diksi-diksi
yang rumit dan asing bagi masyarakat awam, hal ini agak sulit, karena
diperlukan ketelitian untuk mencari padanan kata yang sesuai untuk naskah
yang'sedang ditulis.

Saya pribadi dalam ‘penulisan tayangan Melawan Lupa, mencoba untuk
menyederhanakan setiap kalimat dan diksi yang saya tulis, agar penonton
bisa mudah memahami maksud dari tayangan yang saya produksi, selain itu
dalam bentuk penulisan naskah, saya terbiasa mengutamakan fragmen-
fragmen “unik” (baik untuk episode pemikiran tokoh atau peristiwa) agar

konten yang diproduksi tidak bias kemana-mana.

Pewawancara: “Melawan Lupa” adalah program dokumenter yang mana
terkadang sulit dipahami ©leh penonton,“bagaimana cara penulisan yang
padat informasi namun tetap mudah dimengerti penonton?

Narasumber: Dalam penulisan snaskah, Melawan Lupa berusaha
menghadirkan tayangan dengan kalimat sederhana dan diksi yang mudah
dipahami, namun tetap dalam struktur dan ejaan yang benar. Beberapa
peristiwa kami hadirkan dengan konteks yang mengikuti di belakangnya,
misal peristiwakerusuhan mei 1998, ada konteks pengunduran.diri-Presiden
Soeharto, dan pelanggaran..HAM yang terjadi..sebelumnya sehingga
memudahkan penonton untuk memahami tayangan.

Namun perlu diingat bahwa “Melawan Lupa” adalah program yang
tersegmentasi dengan audiens ditingkat literasi tertentu (lihat proposal
programing soal segmentasi penonton ML) sehingga sulit dipahami bagi

kelompok dengan tingkat literasi rendah, karena peristiwa-peristiwa yang
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dihadirkan merupakan bagian dari “pengetahuan umum” dari keseharian

masyarakat di Indonesia.

Pewawancara: Apa ada hal-hal atau pembahasan sensitif atau semacamnya
yang biasanya dihindari?

Narasumber: Mengingat “Melawan Lupa” masih dalam naungan MetroTV
dan ada beberapa kepentingan perusahaan yang dijaga. “Melawan Lupa”
dihimbau .untuk tidak membahas' sisi gelap unsur penting. dalam
pemerintahan. Namun selama ini “Melawan Lupa” tetap membahas
beberapa hal seperti keterlibatan TNI dalam pelanggaran HAM di
Indonesia, meskipun pernah mendapat protes dari beberapa narasumber
yang merupakan pelaku sejarah seperti AM Hendropriyono dan Letjen TNI
Sayidiman. “Melawan Lupa” tetap menghadirkan peristiwa sejarah secara

adil dan sebenar-benarnya.

Pewawancara: Membahas tentang naskah, saya ingin bertanya, bagaimana
penerapan tata bahasa naskah untuk televisi baik dan.benar dalam program
“Melawan Lupa”?

Narasumber: Prinsip naskah untuk TV adalah naskah yang mudah
dipahami oleh penonton, namun terkadang beberapa program mengabaikan
ketepatan ejaan dan struktur bahasa. “Melawan Lupa” mengedepankan
ketepatan ejaan dan struktur ‘bahasan, namun tetap bisa dipahami oleh
masyarakat dengan mengunakan kalimat yang sederhana agar tidak terjadi

redudensi, minim anak kalimat, dan mudah dimengerti.

Pewawancara: Dari beberapa buku~yang saya baca, terdapat prinsip
penulisan untuk naskah televisi. Terdapat prinsip ekonomi di dalamnya,
apakah dalam penulisan naskah “Melawan Lupa” diterapkannya prinsip
tersebut?

Narasumber: Ya, penulisan yang meminimalisir anak kalimat penggunaan
diksi-diksi sederhana adalah salah satu bentuk prinsip ekonomi dalan

naskah televisi, dan Melawan Lupa mengutamakan hal tersebut dalam
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penulisan naskah agar penonton memahami kompleksitas peristiwa sejarah

atau pemikiran tokoh yang kami hadirkan.

Pewawancara: Dari yang saya pahami, prinsip ekonomi kata adalah prinsip
penggunaan kalimat efektif dalam penulisan. naskahnya. Menurut Kak Hil
seberapa penting prinsip.tersebut diterapkan “untuk.naskah televisi
khususnya “Melawan Lupa”?

Narasumber:  Sangat penting, karena, Melawan Lupa ditonton “oleh
berbagal lapisan masyarakat; sehingga penggunaan kalimat sederhana dan
efektif sangat diperlukan untuk membuat masyarakat memahami tayangan

“Melawan Lupa”.

Pewawancara: Apa pernah adakendala dalam menulis naskah yang mana
harus mengikuti prinsip-prinsip-penulisan naskah televisi?

Narasumber: Terkadang saya agak sulit menyederhanakan kalimat dan
mencari padanan diksi yang mudah dimengerti masyarakat awam. Sumber-
sumber untuk program “Melawan Lupa” sendir1 adalah sumber akademis,
seperti buku, dokumen berita pada masanya, peneliti, dan sejarawan yang
menggunakan  bahasa-bahasa ~ keilmuan, - sehingga . saya harus
menyederhanakan kembali™ sumber-sumber ini menjadi kalimat yang

sederhana dan mudah dipahami.

Pewawancara: Program “Melawan Lupa” tayangan satu episode dibagi
menjadi 3 segmen, bagaimana cara menulis di setiap segmennya agar alur
cerita/pembahasannya mengalir. meskipun dibagi ke dalam tiga segmen?

Narasumber: Melawan Lupa ditulis~dengan metode “chronological”
sehingga setiap segmen mewakili sebuah periode dalam peristiwa atau
pemikiran tokoh yang dibahas. Agar alur antar segmen mengalir dengan
baik, maka diakhir setiap segmen merupakan garis besar dari cerita yang
akan disampaikan pada segmen selanjutnya. Penulisan naskah “Melawan
Lupa” tidak sebatas menceritakan kembali peristiwa yang ada, namun

terdapat interpretasi dari peristiwa yang sedang dibahas, interpretasi ini
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(© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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c. Episode Perjuangan Kapten Harun Kabir dan Bukti Kejahatan Militer
Belanda di Indonesia

a. Episode Serangan Umum 1 Maret 1949

b. Episode Propaganda Dalam Film

3. Sampul Video Tayang

(© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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JAKARTA 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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PEMBUNUHAN MUNIR

INDONESIA X FILE :
11 APRIL 2022

d. Episode Indonesia X File:'17 Tahun Kematian Munir
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
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RIWAYAT HIDUP

Desta Ayu Sekar Pawestri, lahir di
Pemalang; .25 “Desember 2000. Anak
perempuan dari Bapak Cahye.Pitoyo dan Ibu
Erlina'serta memiliki satu adik laki-laki.

Desta dan keluarga tinggal di Kota Bekasi
Jawa Barat. Beruntung, ia dapat bersekolah di
Jakarta, yaitu SDN Pondoek Kopi 08 Pagi,
SMP Negeri 172 Jakarta, dan SMK Negeri 48 Jakarta.

Tertarik dengan pemecahan masalah dalam suatu konflik, thiller menjadi salah
satu genre film, drama, ataupun buku yang disukainya. Tidak salah jika i1a memilih
jurnalistik menjadi dunianya.

Mengambil Program Studi Penerbitan (Jurnalistik), dunia perkuliahan ia jalani
berdampingan dengan pengembangan-dirinya di Himpunan Mahasiswa Teknik
Grafika Penerbitan di bidang sekretariatan selama dua periode.

Tidak hanya fokus pada kesekretariatan, Desta juga mengikuti berbagai
kepanitiaan, seperti Sekretaris BigBoss 2019 (Big Bakti Sosial), Staf Pusat Data
Informasi Pemilihan Raya«Jurusan Teknik Grafika Penerbitan..2020; dan Staf

Koordinator Jurusan Celengan Mahakarya (CAHAY A 2021).



=

= \ b
— B ff 3 NI p:’lﬁl“/l\\»
~
=
= =
< =
2 z
S < s TS

— { <
nmn g = [N SR s =
= |3 w ~[37 2|3
= & Y3 B | N |
M nm - ~| =2 @ . -
g (15| s |2l &
- « . = =
= © o 1 B . s | 3 S | ~
Z 13 la NSl g
=
&)
4 m

2 i p 3 m 8 m m m 1 |

I I B S I N G R R §

e G g | LT dsfa ~

(© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA



m I'@\\‘W\ _ A W |~
nb “IQ.WI "W\V h‘mWHQ l'nyﬂ
: -
w W iy 3 A
z = =\ + 3 A\
& 58 Al -
=L N e B = £l B
= 0 | N <
= Y
AR I H |3
= - 'S 1| & £ g e A\
M N A\Y W ,M Mn/ e
= S | AL AN\ - =
&)
)
K d
‘ol 4|88 : S 3 p
Wa .%,/z Mt ﬂ. e o /n/\ M
S Y N N B N B e I RN N o
& % o8 = e O o ¥

(© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA



